BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Perencanaan Pengelolaan Wisata Religi Sunan Ampel Surabaya telah
menetapkan tujuan dengan tepat yakni, “Merawat dan Melestarikan
Peninggalan Sunan Ampel” baik yang berwujud fisk maupun non fisik.
Pengurus Yayasan juga memberi makna Wisata Religi itu sebagai “Perjalanan
Ruhani”, yang ini semakin menguatkan tujuan dakwah dalam Pengelolaan
Wisata Religi tersebut, karena pada hakekatnya tujuan dakwah adalah
membimbing ruhani manusia menuju petunjuk jalan Allah, mengeluarkan
manusia dari kegel apan menuju cahaya. Namun demikian meskipun tujuannya
sudah benar, ketika tujuan itu diturunkan menjadi rencana-rencana program
kerja yang lebih konkrit, ditemukan bahwa perencanaan dalam mangemen
Wisata Religi Sunan Ampel kurang memenuhi kaidah perencanaan
sebagaimana terdapat dalam teori manajemen. Terutama dalam memunculkan
aternatif-alternatif program yang semestinya dijalankan oleh Yayasan.
Sumber permasalahannya terletak pada SDM pengurus yang seringkali
berbeda pandangan sampai memunculkan ketidak harmonisan antar pengurus
yang berkepanjangan.

2. Pelaksanaan pengelolaan wisatareligi Sunan Ampel Surabaya bisa dikatakan
sudah baik, bahkan untuk hal-hal yang sifatnya praktis pelayanan bagi jamaah,

kebersihan, ketertiban lingkungan, dan sebagainya bisa dikatakan telah
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memenuhi SOP sesuai dengan standart mangjemen yang benar. Namun
demikian pelaksanaan yang baik tersebut bukan semata-mata karena sistem
mangjemennya yang baik, tetapi juga karena dukungan dari para jama’ah dan
donatur yang demikian besar agar pelaksanaan program-program tersebut
berjalan dengan baik. Tidak jarang ide program, pelaksanaan, serta
pembiayaannya berasal dari donatur dan jama’ah, seperti contohnya pengadaan
dispenser untuk air sumur karomah, atau usulan pengadaan kegiatan pengajian
kitab kuning, itu juga dari jama’ah. Meskipun tentu ini tidak mengecilkan peran
dan arti mangemen pengelola wisata religi Sunan Ampel. Dapat dikatakan
mangjemen menerapkan mangemen terbuka yang menyerap aspirasi dan
dukungan dari masyarakat.

Sedangkan kontrol dan evaluasi pengelolaan wisata religi Sunan Ampe
Surabaya, dapat dinilai baik untuk hal-hal yang bersifat praktis pelayanan
kepada para peziarah. Masalah kebersihan-kesucian masjid, ketertiban-
kesopanan berpakaian para jama’ah, serta pengawasan keamanan mendapatkan
kontrol ketat dan perhatian pengurus sampa 24 jam melalui penjagaan pos
keamanan dan perangkat CCTV. Namun demikian, langkah-langkah
mangjemen dalam kontrol dan evaluasi untuk program-program pengelolaan
wisata religi Sunan Ampel Surabaya yang bersifat program baru,
pengembangan dan jangka panjang bisa dikatakan manajemen yang kurang
baik. Banyak program yang bersifat pengembangan baru dan jangka panjang
tidak pernah terkontrol dan terevaluasi perkembangannya. Seperti rencana

program pembuatan museum Sunan Ampel, pengumpulan artefak peninggalan
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Sunan Ampel, naskah segjarah Sunan Ampel yang otentik, sudah sgjak tahun
1994 sampai sekarang (2017) baru terlaksanatigakali kegiatan, dan tidak dapat
ditunjukkan hasilnya. Demikian pula restrukturisasi lembaga ke-Nadzir-an,
sampai sekarang (2017) semenjak meninggalnya Nadzir ke-2 tahun 1998,

belum terbentuk Nadzir ke-3.

B. Keterbatasan Studi

Penelitian ini  memiliki keterbatasan pada pengungkapan data-data
mang emen yang bersifat sensitif yang merupakan rahasiadapur organisasi, seperti:
masalah keuangan, masalah konflik internal pengurus, hal-hal strategis yang
tersembunyi. Keterbatasan tersebut berakibat sulitnya menganalisa kejadian-
kejadian yang semestinya secara teoritis tidak mungkin terjadi, kecuali dengan

asumsi-asumsl yang peneliti hanya bisa berspekulasi, tanpa bukti data yang cukup.

C. Rekomendas
Berdasarkan penelitian ini ada beberapa rekomendasi yang dapat menjadi
masukan bagi lembaga pengelola wisata religi Sunan Ampel sebagal berikut:

1. Wisatareligi Sunan Ampel memiliki potensi sumber daya yang besar baik
dari sisi material maupun sisi spiritual. Namun potensi sumber daya yang
besar tersebut kurang dapat dioptimalkan salah satunya bersumber pada
sumber daya manusianya, dalam hal ini pengurus yang kurang solid, kurang
harmonis, dan terdapat konflik yang berkepanjangan tak pernah
terselesaikan. Saran yang dapat kami sampaikan, manaemen akan berjalan
dengan baik jika masalah konflik tersebut terselesaikan, dengan upaya-

upaya yang jelas, konkrit untuk menyelesaikannya atau setidaknya justru
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konflik tersebut dapat dikelola agar lebih produktif melalui manajemen
konflik misalnya.

. Wisatareligi Sunan Ampel memiliki potensi yang besar dalam ha jumlah
pengunjung yang banyak, khususnya pelanggan loyal, yakni warga
Nahdliyin yang jumlahnya merupakan mayoritas dari umat muslim di
Indonesia. Pengunjung wisata religi dalam kedudukannya sebagai mad’u
daam mangemen dakwah memiliki kedudukan yang penting untuk
kesuksesan dakwah. Mad’u wisata religi ini telah sukarela dengan biaya
sendiri, datang jauh-jauh ke tempat wisata religi Sunan Ampel, sangat
disayangkan jika tidak mendapatkan apa-apa. Rekomendasi yang dapat
kami berikan potensi itu dapat dimanfaatkan untuk kepentingan dakwah.
Pemberian pesan-pesan dakwah lewat suatu cara tertentu, lewat info grafis
misalnya dan manaemen dakwah yang baik, mereka para peziarah wisata
religi Sunan Ampel dapat pulang membawa suatu yang bernilai, bermanfaat

bagi mereka.



